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PENDAHULUAN

BERDASARKAN PERATURAN PEMERINTAH NO.13 TAHUN 2016
Pemerintah memberikan penugasan kepada Perum BULOG sbb : 

a. Melanjutkan penugasan pengelolaan beras
berupa :

1) Pengamanan harga beras di produsen
dan konsumen

2) Pengelolaan CBP

3) Penyediaan dan pendistribusian beras
kepada golongan masy tertentu

4) Pelaksanaan impor beras

b. Selain melanjutkan penugasan, pemerintah
memberikan penugasan untuk :

1) Pengembangan industri berbasis beras

2) Pengembangan pergudangan beras

e. Penugasan oleh Pemerintah Daerah  berdasarkan
penunjukan langsung

g. Sumber pembiayaan
1) Dana internal perusahaan
2) APBN/APBD
3) pinjaman
4) Pendanaan lain sesuai ketentuan

d. Dalam melaksanakan penugasan :
Apabila menurut kajian finansial tidak
menguntungkan, maka Pemerintah dan/atau
Pemerintah Daerah harus memberikan
kompensasi atas semua biaya yang telah
dikeluarkan termasuk margin yang diharapkan
sesuai dengan tingkat kewajaran penugasan yang 
diberikan

f. Perum BULOG dapat bekerjsama dengan pihak lain

c. Pemerintah dapat memberikan
penugasan khusus :

1) Pengamanan harga pangan
lain di produsen dan 
konsumen

2) Pengelolaan CPP

3) Penyediaan dan 
pendistribusian pangan

4) Pelaksanaan impor pangan

5) Pengembangan industri
berbasis pangan

6) Pengembangan pergudangan
pangan



PERAN BULOG DALAM PENGELOLAAN PANGAN
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Pemerataan stok nasional, 

Penyaluran Bansos Rastra dan 

pangan lain, OP dan penjualan

melalui jaringan internal & eksternal 

Menjaga stabilitas harga di 

tingkat Petani dan

Konsumen

Melaksanakan kebijakan

pembelian pangan dengan

ketentuan HPP & Harga 

Acuan Pembelian

Dalam Membantu Mewujudkan Kedaulatan Pangan, BULOG Berperan Dalam Menegakkan
TIGA PILAR KETAHANAN PANGAN

Pilar Ketersediaan Pilar Keterjangkauan Pilar Stabilitas

3 PILAR



LANGKAH-LANGKAH BULOG
[Dalam Menekan Kenaikan Harga Pangan Pokok Dan Meredam Inflasi]
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PILAR 1

Melakukan Pemerataan Stok Pangan Pokok di
seluruh wilayah Indonesia, diawali dengan

penyerapan pangan pokok produksi petani lokal

Penyerapan Beras Dalam Negeri (DN) tahun 2018 
yang mencapai 1,49 juta ton dan pengadaan Luar 

Negeri (LN) yang mencapai 1,77 juta ton. 

Penyerapan Gula Petani sebanyak 446.706 ton 
dalam rangka penyediaan ketersediaan gula di 

pasaran umum oleh BULOG.

Pembelian Komoditas Pangan Pokok Lainnya,
seperti daging kerbau, minyak goreng, bawang 

merah, tepung terigu, dll
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LANGKAH-LANGKAH BULOG
[Dalam Menekan Kenaikan Harga Pangan Pokok Dan Meredam Inflasi]
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MELAKSANAKAN PENYALURAN BANSOS RASTRA, 
OPERASI PASAR, DAN PENANGGULANGAN BENCANA 
ALAM
[dengan tujuan meningkatkan akses masyarakat terhadap 
pangan pokok secara ekonomi dan geografis]

MENGELOLA VOLUME CBP
[sebesar 1 s/d 1,5 juta ton]

PERLUASAN JARINGAN

PENERAPAN HARGA JUAL OPERASI PASAR CBP 
[dibedakan menjadi 3 harga berdasarkan regionalisasi]
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• RUMAH PANGAN KITA
• WARUNG KITA
• RUMAH PANGAN 

SANTRI
• TOKO RETAIL 

MODERN
• PASAR TRADISIONAL
• KEGIATAN BAZAR
• BUMDES



PENERAPAN HARGA OP CBP

PENERAPAN HARGA JUAL 
OPERASI PASAR CBP
DIBEDAKAN MENJADI 3 HARGA
BERDASARKAN REGIONALISASI



PENYEBARAN STOK BERAS

(ton)

No Divre CBP Komersial Jumlah

1 Aceh 27.620            122                  27.742            

2 Sumut 80.219            494                  80.713            

3 Riau & Kepri 23.573            3.152               26.725            

4 Sumbar 11.881            94                     11.975            

5 Jambi 5.034               768                  5.801               

6 Sumsel & Babel 31.831            1.785               33.616            

7 Bengkulu 6.172               767                  6.939               

8 Lampung 66.592            1                       66.593            

9 DKI Jakarta & Banten 475.619          7.331               482.950          

10 Jabar 189.028          33.417            222.445          

11 Jateng 117.525          10.863            128.389          

12 D.I.Yogyakarta 33.342            782                  34.124            

13 Jatim 603.087          59.657            662.744          

14 Kalbar 12.887            793                  13.680            

15 Kaltim 15.525            1.191               16.717            

16 Kalsel 19.334            316                  19.650            

17 Kalteng 9.224               689                  9.913               

18 Sulut & Gorontalo 27.084            93                     27.177            

19 Sulteng 9.872               -                   9.872               

20 Sultra 13.392            123                  13.515            

21 Sulselbar 76.993            29.146            106.139          

22 B a l i 13.083            400                  13.483            

23 N.T.B. 44.736            4.323               49.059            

24 N.T.T. 27.646            379                  28.024            

25 Maluku & Malut 13.858            2.645               16.503            

26 Papua & Pabar 32.205            1.191               33.397            

1.987.365      160.521          2.147.886      INDONESIA

MENJAGA KETERJANGKAUAN PANGAN DI 
SELURUH WILAYAH INDONESIA YANG 
BERADA DI 1.507 UNIT GUDANG 
OPERASIONAL DI BAWAH DIVRE/SUBDIVRE.



LANGKAH-LANGKAH BULOG
[Dalam Menekan Kenaikan Harga Pangan Pokok Dan Meredam Inflasi]
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PILAR 3

BULOG membeli gabah dan beras dengan harga sesuai
Inpres no.5 tahun 2015 dengan tujuan menjaga harga

jual petani di tingkat yang aman.

BULOG membeli gula petani BUMN dengan harga
Rp.9.700/Kg dengan tujuan menghalau harga jatuh.

Pelaksanaan Ketersediaan Pasokan dan Stabilisasi
Harga (KPSH) di seluruh pasar pencatatan BPS dan 

pasar lainnya dalam rangka meredam fluktuasi harga 
beras dan pangan pokok lain serta inflasi.

BULOG menjual beberapa komoditas seperti beras, 
gula, dan daging sapi sesuai dengan HET yang ditetapkan

Pemerintah.

HULU

HILIR
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PERAN BULOG
DALAM MENJAGA STABILITAS HARGA PANGAN POKOK 

TATA NIAGA DI HILIRTATA NIAGA DI HULU

Cadangan 
Pangan 

Pemerintah
Industri Hilir

Impor Pangan
(Jika diperlukan)

• Poktan
•Gapoktan
• Kop. Tani
•Mitra Kerja
• Sinergi

BUMN
• Sergap TNI

Negara 
Supplier

HJB

Masyarakat
Berpendapatan

Rendah

Pengrajin Tahu 
dan Tempe

Industri Pakan
Ternak

Pasar Umum

Harga 
Pembelian
Pemerintah

Harga Jual
BULOG

Harga Pasar < HPP

• BULOG wajib membeli pada HPP

Harga Pasar > HPP

• BULOG diberikan fleksibiltas harga
pembelian pangan di tingkat produsen

CPP ditetapkan oleh
Mentan (sebelum ada 

Kepala Lembaga Pangan) 
berdasarkan Rakortas

HPP

BULOG

Apabila menurut kajian secara finansial
tidak menguntungkan, Pemerintah
dan/atau Pemerintah Daerah harus 

memberikan kompensasi dan margin 
atas semua biaya yang telah dikeluarkan

sesuai tingkat kewajaran

Ekspor
(Jika berlebih)



STABILITAS HARGA DI TINGKAT HULU

Realisasi Pengadaan Komoditas
Tahun 2018

Tepung Terigu

1.300.000 kg

Gula Pasir

446.706 ton

Beras

1.488.584 ton

Minyak Goreng

9.000.000 liter

Telur Ayam

988 ton

Di Tingkat Hulu, Stabilisasi Harga Dilakukan
Oleh BULOG Dengan Menyerap Produksi
Petani Dalam Negeri Dengan Harga Sesuai
Harga Pembelian Pemerintah (HPP) Atau
Harga Acuan Pembelian.



STABILITAS HARGA DI TINGKAT HULU

Di Tingkat Hilir, Stabilisasi Harga Dilakukan
Oleh BULOG Dengan Melakukan:

 Penyaluran untuk masyarakat
berpenghasilan rendah melalui Bansos
Rastra.

 Program Ketersediaan Pasokan dan 
Stabilisasi Harga (KPSH) di pasar-pasar
umum dan pasar pencatatan BPS.

 Penyaluran beras CBP bagi daerah yang 
mengalami bencana alam yakni dengan
kuantum maksimal sebesar 100 ton 
untuk Pemerintah Kabupaten/Kota dan 
200 ton untuk Pemerintah Provinsi.

Penyaluran Bansos Rastra

1.208.026 ton

Penyaluran CBP – KPSH

544.649 ton

Penyaluran CBP – Bencana Alam

6.953 ton

Realisasi Penyaluran di Tahun 2018
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1. Pergerakan harga gabah dan
beras tingkat penggilingan relatif
stabil, terdapat kenaikan harga
disebabkan pada saat ini sedang
musim tanam.

2. Prakiraan harga gabah/beras
produsen tahun 2019 sesuai
harapan petani, yakni di atas
HPP (produsen).

3. Penyaluran KPSH yang tinggi di
tahun 2018 dapat menekan andil
beras terhadap inflasi.

Program Ketersediaan Pasokan dan Stabilitas Harga
dan Dampaknya pada Andil Beras terhadap Inflasi

Real Forecast
Real Forecast

DAMPAK OPERASIONAL BULOG
TERHADAP PERGERAKAN HARGA



13

TARGET PENGADAAN GABAH/BERAS
TAHUN 2019

Dalam rangka stabilisasi harga di tingkat produsen



DASAR KEBIJAKAN

Inpres No. 5 Tahun 2015

• Kebijakan pembelian gabah beras petani dalam negeri pada Harga Pembelian Pemerintah (HPP).

• Kebijakan penyediaan dan penyaluran Cadangan Beras Pemerintah (CBP) serta penyaluran beras
kepada masyarakat berpendapatan rendah

• Importasi beras yang hanya dilakukan oleh Perum BULOG apabila ketersediaan beras dalam negeri
tidak mencukupi, untuk kepentingan memenuhi kebutuhan stok dan CBP, dan/atau untuk menjaga
stabilitas harga dalam negeri.

Tentang Kebijakan Pengadaan Gabah/Beras dan 
Penyaluran Beras oleh Pemerintah

Jenis Harga Inpres No. 5 / 2015 HPP dengan fleksibilitas 10%

GKP Petani Rp.3.700/kg Rp.4.070/kg

GKP Penggilingan Rp.3.750/kg Rp.4.125/kg

GKG Penggilingan ( di Gudang BULOG) Rp.4.650/kg Rp.5.115/kg

Beras Penggilingan Rp.7.300/kg Rp.8.030/kg



TARGET PENGADAAN PERUM BULOG TAHUN 2019



STRATEGI PERCEPATAN PENYERAPAN GABAH/BERAS
TRIWULAN 1 – JANUARI S.D MARET 2019 (1)

1.Integritas pelaksana di lapangan
 Menghindari moral hazard dan need interest

2.Customer service:
 Menjemput bola dengan mendatangi langsung petani
 Membuat jaringan dengan tim Sergap (pemetaan dan 

informasi lokasi panen dari pihak TNI/Distan) 
 Hari Sabtu/Minggu dan libur nasional gudang tetap buka

3.Pembentukan Satker di masing-masing Divre/Subdivre

4.Penyiapan modal kerja pembelian lebih awal
 Meminta pihak bank tetap melayani di hari libur

(Sabtu/Minggu ataupun libur nasional)

STRATEGI 
PERCEPATAN 
PENGADAAN

TW 1
2019



STRATEGI PERCEPATAN PENYERAPAN GABAH/BERAS
TRIWULAN 1 – JANUARI S.D MARET 2019 (2)

5. Purchase Order (PO) tidak dibatasi kuantumnya

6. Persyaratan sebagai pemasok lebih mudah

7. Optimalisasi kerjasama dengan pihak
Petani/Poktan/Gapoktan yang diberi bantuan oleh
Kementan/Distan (hasil produksinya di beli oleh BULOG)

8. Persiapan sarana pengolahan di masing-masing titik
Divre/Subdivre

9. Kerjasama dg Poktan/Gapoktan dalam kegiatan On Farm

STRATEGI 
PERCEPATAN 
PENGADAAN

TW 1
2019
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PENDANAAN
Anggaran untuk pembelian gabah/beras sudah tersedia dengan harga 
pembelian GKG Rp 5.115/kg & beras standar Inpres Rp 8.030/kg

GUDANG
1.507 unit gudang operasional, space masih memadai 

UNIT PENGOLAHAN
66 unit pengolahan beras beroperasi di seluruh Indonesia

SATKER ADA DN
Seluruh Divre telah diminta untuk membentuk Satker ADA DN di 
masing-masing wilayahnya sesuai kebutuhan Divre/Subdivre

KESIAPAN PERUM BULOG
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STRATEGI BULOG DALAM MENJAGA 
STABILISASI PANGAN DI TAHUN 2019
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Mengoptimalkan penyerapan produksi Dalam Negeri untuk meredam kenaikan harga di sisi hulu
sebagai fondasi pembentukan kestabilan harga di sisi hilir. Penyerapan produksi ini juga didukung
oleh rencana peningkatan intensitas kerjasama dengan TNI dalam kegiatan Penyerapan Gabah

Melaksanakan KPSH (Ketersediaan Pasokan dan Stabilisasi Harga) dengan memperluas jaringan
dan titik distribusi sampai dengan titik kantor kelurahan/desa, pemukiman padat penduduk,
maupun warung/toko di tingkat desa.

Bekerjasama dengan berbagai instansi dan organisasi dalam penyediaan komoditas pangan pokok
berkualitas dan murah bagi pegawai atau anggotanya (Polisi, TNI, Pemprov, Pemkab, dll).

Mengoptimalkan pemerataan stok yang dimiliki BULOG untuk mengantisipasi kebutuhan kegiatan
stabilisasi sehingga siap kapan saja dan dimana saja melakukan intervensi pasaran umum.

Meningkatkan kegiatan komersial sebagai salah satu instrumen BULOG dalam memperbesar akses
masyarakat terhadap pangan pokok yang berkualitas dan murah.

Mengoptimalkan pemetaan produksi dan preferensi konsumen untuk meningkatkan keakuratan
pengadaan dan penyaluran/penjualan komoditas pangan pokok.

STRATEGI STABILISASI HULU DAN HILIR 2019
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• Evaluasi tingkat Harga Pembelian Pemerintah (HPP) secara berkala
Evaluasi ini diperlukan untuk menjamin bahwa tingkat HPP selalu di atas harga pasaran sehingga
mendukung usaha BULOG untuk menyerap gabah dan beras DN sehingga kesejahteraan petani lokal dapat
turut terjaga.

• Operasi Pasar permanen sepanjang tahun oleh BULOG
Kebijakan ini dapat meningkatkan kebutuhan penyerapan gabah dan beras DN sehingga mendorong
stabilisasi harga di tingkat hulu. Adapun stabilisasi di hulu juga akan mempengaruhi level harga di tingkat
konsumen/eceran.

• Sinergi antar kementerian/lembaga (K/L) dan BUMN/BUMD/BUMDES
Perum BULOG bekerjasama dengan K/L dan BUMN/BUMD/BUMDES melalui program kemitraan on farm
untuk jaminan pasokan dan program GEMPITA (Gerakan Mengkonsumsi Produk KITA) agar
karyawan/karyawati K/L (TNI, POLRI, ASN dll) dan BUMN/BUMD menggunakan produk Perum BULOG.

• Pemberian tugas kepada BULOG sebagai pemasok tunggal BPNT
Kebijakan ini mempermudah Pemerintah dalam melaksanakan kontrol dan koordinasi terhadap
pelaksanaan pasokan komoditas pada program BPNT. Dengan diberikannya outlet-outlet penyaluran BPNT,
akan mendorong adanya integrasi kebijakan di hulu dan hilir sesuai Kebijakan Inpres 5 tahun 2015
(penyerapan produksi petani dg outlet penyaluran masyarakat tertentu).

USULAN JANGKA PANJANG
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